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2.1  Kajian Teori 

2.1.1 Konsep Malnutrisi 

2.1.1.1 Pengertian  

Malnutrisi adalah keadaan kekurangan gizi pada tingkat seluler atau biasa disebut 

dengan salah satu masalah asupan yang tidak sesuai dengan kebutuhan tubuh. Gejala 

umumnya pada malnutrisi adalah berat badat rendah, kelemahan otot dan penurunan 

energi. Hal ini bisa terjadi karena kondisi didalam tubuh kekurangan zat-zat makanan 

yang dibutuhkan oleh tubuh seperti karbohidrat dan protein yang sangat berpengaruh 

dalam masa perkembangan, perkembangan dan kognisi dan dapat memperlambat 

proses penyembuhan (Rajab, 2019). 

Malnutrisi adalah keadaan dimana tubuh tidak mendapat asupan gizi yang cukup, 

malnutrisi dapat juga disebut keadaan yang disebabkan oleh ketidak seimbangan di 

antara pengambilan makanan dengan kebutuhan gizi untuk mempertahankan 

kesehatan. Ini biasa terjadi karena asupan makan terlalu sedikit ataupun pengambilan 

makanan yang tidak seimbang. Selain itu, kekurangan gizi dalam tubuh juga berakibat 

terjadinya malabsorpsi makanan atau kegagalan metabolik (Oxford Medical 

Dictionary, 2019). 

Kejadian malnutrisi, baik dari kelebihan maupun kekurangan gizi dapat terjadi 

karena perubahann perilaku dalam kehidupan sehari-hari dan pola makan seperti tidak 

mampu memberikan makanan yang berkualitas kepada anak-anaknya sehingga 



mengalami kekurangan gizi atau malnutrisi. Malnutrisi berpotensi menjadi penyebab 

kemiskinan melalui rendahnya kualitas sumber daya manusia. Menurut Economic 

Comission For Latin America And The Cariebbear (ECLAC) menyatakan bahwa 

malnutrisi pada bayi dan balita memiliki dampak ekonomi yang besar bagi suatu 

negara. Suatu kejadian malnutrisi dapat memicu konsekuensi biaya baik dari 

kekurangan gizi maupun kelebihan gizi. Biaya yang mengakibatkan dari gizi kurang 

atau malnutrisi antara lain yaitu adanya biaya seperti kematian premature. Adapun 

dalam jangka panjang kelebihan gizi juga mengakibatkan penyakit degenerative. 

Kerugian yang cukup besar dapat timbul karena tingginya biaya pengobatan untuk 

penyakit-penyakit seperti diabetes, stroke, jantung dan hipertensi (Helmyati, 2019). 

Malnutrisi pada umumnya suatu kondisi medis yang disebabkan oleh pemberian 

atau cara makan yang tidak tepat atau tidak mencukupi. Istilah ini seringkali lebih 

dikaitkan dengan keadaan undernutrition (gizi kurang) yang diakibatkan oleh 

konsumsi makanan yang kurang, penyerapan yang buruk, atau kehilangan zat gizi 

secara berlebihan. Malnutrisi sebenarnya adalah gizi salah, yang mencakup gizi kurang 

atau lebih. Di Indonesia angka kejadian gizi yang kurang masih sangat tinggi, istilah 

malnutrisi lazim dipakai untuk keadaan dimana seseorang kekurangan gizi (Subagyo, 

2019).  

Keadaan gizi yang baik merupakan syarat utama kesehatan dan berdampak 

terhadap kualitas sumber daya manusia. Gizi buruk menurut World Health 

Organization (WHO) ditentukan berdasarkan indikator antropometri berat badan 

menurut tinggi atau panjang badan (BB/TB) dengan z-skor BB/TB <-3 SD dan ada 

atau tidaknya odema. Faktor penyebab gizi buruk dapat dikelompokkan menjadi 2 



yaitu penyebab langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung gizi buruk 

meliputi kurangnya jumlah dan kualitas makanan yang dikonsumsi dan menderita 

penyakit infeksi, sedangkan penyebab tidak langsung gizi buruk yaitu ketersediaan 

pangan rumah tangga, kemiskinan, pola asuh yang kurang memadai dan pendidikan 

yang rendah. Faktor konsumsi makanan merupakan penyebab langsung dari kejadian 

gizi buruk pada balita. Hal ini disebabkan karena konsumsi makanan yang tidak 

memenuhi jumlah dan komposisi zat gizi yang memenuhi syarat gizi seimbang yaitu 

beragam, sesuai kebutuhan, bersih dan aman sehingga akan berakibat secara langsung 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan balita. (Ngaisyah, 2016). 

Malnutrisi berkaitan erat dengan kemiskinan, dimana mereka cendrung sulit 

untuk memenuhi nutrisi yang cukup untuk tubuh mereka, Malnutrisi dapat diketahui 

dan ditentukan dengan mengukur status gizi atau orang yang menderita malnutrisi. 

Masalah Malnutrisi banyak dijumpai di negara-negara yang sedang berkembang, yang 

biasa diderita oleh orang dewasa terutama wanita maupun anak-anak. Sejak sebelum 

merdeka sampai sekitar tahun 1960-an, masalah malnutrisi merupakan masalah besar 

di Indonesia (Dewi, 2013). 

2.1.1.2 Manifestasi Klinis Malnutrisi 

Kekurangan gizi atau malnutrisi terhadap anak berdampak pada gangguan 

perkembangan dan menghambat pertumbuhan. Gangguan pertumbuhan yang terlihat 

termasuk berat dan tinggi badan, yang semuanya di bawah batas normal. Sedangkan 

masalah perkembangan anak dapat dilihat dari gangguan perkembangan psikomotorik, 

disabilitas intelektual dan gangguan jiwa. Contoh gangguan perkembangan 

psikomotorik adalah keterlambatan perkembangan motorik, seperti berjalan, 



memanjat, dan berlari. Dan contoh gangguan sensorik atau kecerdasan yang terlihat 

pada anak merupakan keterlambatan dari gangguan bicara, membaca, menulis dan 

berhitung. Sedangkan gangguan mental dapat terlihat melalui kemampuan atau 

keinginan berinteraksi yang kurang. Anak yang tidak percaya diri dan pendiam, lebih 

suka menyendiri mempunyai kebiasaan yang tidak wajar perlu ducurigai dengan 

adanya gangguan mental (Candra, 2017).   

2.1.1.3 Penyebab Malnutrisi Pada Anak 

Anak usia dini merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat. Anak-anak kecil selama lebih dari satu tahun telah mulai memahami bahasa dan 

telah mengembangkan rasa ingin tahu yang besar tentang hal-hal tertentu. Inilah yang 

membuat anak kecil aktif dan membutuhkan lebih banyak energi. Ketika asupan 

makanan anak kecil tidak mencukupi, hal itu akan mengarah pada nutrisi. Anak-anak 

kecil yang secara aktif merespons risiko lebih mungkin terpapar mikroorganisme 

pathogen yang mengakibatkan penyakit. Ketika balita sering sakit maka berisiko terjadi 

terjadinya malnutrisi (Candra, 2017).  

Ketika balita mengalami kekurangan makanan atau asupan gizi yang dibutuhkan 

oleh tubuh maka dapat disebabkan oleh banyak faktor salah satunya yaitu faktor 

ekonomi dalam Pada keluarga yang tergolong lemah menyebabkan kurangnya 

kemampuan dalam memberikan makanan bergizi, apabila berlangsung dalam waktu 

yang lama akan terjadi gizi buruk kronis. Riwayat pendidikan orang tua, pendidikan 

dan pengetahuan orang tua sangat berpengaruh terhadap Pola asuh anak, pola asuh 

yang baik mampu menyediakan segala kebutuhan balita yang membuat balita tumbuh 

dan berkembang dengan baik, sebaliknya jika pola asuh yang buruk akan mengganggu 



tumbuh kembang balita. Ketahanan pangan di suatu negara yang baik bukan berarti 

suatu negara mampu memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya sehingga semua 

mendapatkan asupan pangan yang cukup, ketahanan pangan di suatu negara yang 

kurang baik secara tidak langsung juga berpengaruh pada kejadian malnutrisi (Candra, 

2017).   

2.1.1.4 Faktor Risiko Malnutrisi Pada Anak 

Faktor risiko yang dialami oleh balita merupakan keterkaitan satu sama lain. 

Salah satu faktor resiko yang memegang peranan penting yaitu penyakit infeksi. Balita 

rentan terjangkit oleh penyakit infeksi yang disebabkan oleh infeksi saluran 

perrnafasan akut (ISPA) dan gastroenteritis. Faktor yang dapat menjadi penyebab anak 

mengalami kondisi kurang gizi diantaranya adalah kurangnya pengetahuan orang tua 

tentang kebutuhan gizi anak, kurangnya akses pangan yang cukup dan terjangkau, 

foktor social ekonomi seperti kemiskinan, bencana alam, kebersihan lingkungan atau 

sanitasi yang buruk, gangguan kesehatan tertenttu seperti penyakit Crohn  sulit 

menelan atau disfagia penyakit kankaer dan HIV/AIDS, infeksi seperti diare, TB, 

pneumonia yang sering kambuh atau berulang, kelainan bawaan lahir misalnya 

penyakit jantung bawaan, gangguan mental seperti depresi dan gangguan makan, 

kekurangan yodium saat anak masih dalam kandungan (hipotiroid kongenital). 

Selain hal diatas, ada juga kondisi lain yang bias membuat anak lebih beresiko 

mengalami ketidakseimbangan gizi, misalnya kebiasaan makan atau susah makan 

(picky eating). 



Malnutrisis pada anak dapat diatasi dengan cara: memberikan ASI eksklusif, 

memenuhi asupan nutrisis dalam jumlah seimbang, memberikan suplemen, memenuhi 

kebutuhan yodium dan mengatasi kondisi medis tertentu. 

2.1.1.5 Pencegahan dan Penanggulangan Malnutrisi 

 Gizi buruk pada balita dapat dicegah dari janin masih dalam kandungan, karena 

masa tumbuh kembang pada usia bayi dan balita tidak lepas dari tumbuh kembang janin 

dalam kandungan ibu. Setelah janin lahir, malnutrisi dapat dicegah dengan pemberian 

ASI eksklusif selama 6 bulan berturut-turut. Saat bayi mencapai usia 6 bulan, selain 

diberikan ASI, bayi juga harus segera diberikan MP-ASI secara bertahap dan sesuai 

usia bayi. Pemberian ASI berlanjut sampai anak berumur dua tahun (Candra, 2017). 

Imunisasi harus diberikan pada usia mulai 0 bulan. Imunisasi yang rutin dan 

lengkap akan mencegah bayi terserang penyakit infeksi. Imunisasi dasar lengkap 

merupakan imunisasi yang sesuai dengan program pemerintah. Selain imunisasi, bayi 

juga harus mendapat suplementasi berupa vitamin A karena kadar vitamin A dalam 

ASI tidak tinggi atau tidak mencukupi kebutuhan balita (Candra, 2017). 

2.1.2 Konsep Status Gizi 

2.1.2.1 Pengertian  

Status gizi diartikan sebagai status kesehatan yang dihasilkan oleh 

keseimbangan antara kebutuhan dan masukan zat gizi. Status gizi sangat ditentukan 

oleh ketersediaan zat gizi dalam jumlah cukup dan dalam kombinasi waktu yang tepat 

di tingkat sel tubuh agar berkembang dan berfungsi secara normal. Status gizi 

ditentukan oleh sepenuhnya zat gizi yang diperlukan tubuh dan faktor yang 

menentukan besarnya kebutuhan, penyerapan, dan penggunaan zat-zat tersebut. 



Kebutuhan bahan makanan pada setiap individu berbeda karena adanya variasi genetik 

yang akan mengakibatkan perbedaan dalam proses metabolisme. Sasaran yang dituju 

yaitu pertumbuhan yang optimal tanpa disertai oleh keadaan defisiensi gizi. Status gizi 

yang baik akan turut berperan dalam pencegahan terjadinya berbagai penyakit, 

khususnya penyakit infeksi dan dalam tercapainya tumbuh kembang anak yang optimal 

(Triaswulan, 2015).  

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat-zat gizi. Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi adalah konsumsi 

makanan dan pengguanan zat-zat gizi dalam tubuh. Tubuh yang memperoleh cukup 

zat-zat gizi dan digunakan secara efisien akan mencapai status gizi yang optimal. 

Defisiensi zat mikro seperti vitamin dan mineral memberi dampak pada penurunan 

status gizi dalam waktu yang lama (Soekirman, 2015).  

2.1.2.2 Zat Gizi yang Diperlukan Anak Balita  

1) Energi  

Energi dalam makanan berasal dari nutrisi karbohidrat, protein, dan lemak. 

Setiap gram protein menghasilkan 4 kalori, lemak 9 kalori dan karbohidrat 4 kalori. 

Distribusi kalori dalam makanan anak yang dalam keseimbangan diet (balanced diet) 

ialah 15% berasal dari protein, 35% dari lemak dan 50% dari karbohidrat. Kelebihan 

energi yang tetap setiap hari sebanyak 500 kalori, dapat menyebabkan kenaikan berat 

badan 500 gram dalam seminggu (Soekirman, 2015). 

Tabel 2.1. 

Angka Kecukupan Energi Untuk Anak Balita 

 



Golongan Umur Kecukupan Energi Kal/Kg BB/Hari 

1 990 110 

1-3 1200 100 

4-5 1620 90 

Sumber : Soekirman, 2015 

 

 

2) Protein 

Nilai gizi protein ditentukan oleh kadar asam amino esensial. Akan tetapi 

dalam praktek sehari-hari umumnya dapat ditentukan dari asalnya. Protein hewani 

biasanya mempunyai nilai yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan protein 

nabati. Protein telur dan protein susu biasanya dipakai sebagai standar untuk nilai 

gizi protein. Nilai gizi protein nabati ditentukan oleh asam amino yang kurang 

(asam amino pembatas), misalnya protein kacang-kacangan. Nilai protein dalam 

makanan orang Indonesia sehari-hari umumnya diperkirakan 60% dari pada nilai 

gizi protein telur (Soekirman, 2015).  

Tabel 2.2 

Angka Kecukupan Protein Anak Balita (gr/kgBB sehari ) 

 

Umur (Tahun) Gram / hari 

1 1,27 

2 1,19 

3 1,12 

4 1,06 

5 1,01 

Sumber : Soekirman, 2015 

3) Lemak 

Lemak merupakan komponen struktural dari semua sel-sel tubuh, yang 

dibutuhkan oleh ratusan bahkan ribuan fungsi fisiologis tubuh (McGuire & 



Beerman, 2017). Lemak terdiri dari trigliserida, fosfolipid dan sterol yang masing-

masing mempunyai fungsi khusus bagi kesehatan manusia. Sebagian besar (99%) 

lemak tubuh adalah trigliserida. Trigliserida terdiri dari gliserol dan asam-asam 

lemak. Disamping mensuplai energi, lemak terutama trigliserida, berfungsi 

menyediakan cadangan energi tubuh, isolator, pelindung organ dan menyediakan 

asam-asam lemak esensial (Soekirman, 2015). 

Tabel 2.3 

Tingkat Kecukupan Lemak Anak Balita 

 

Umur Gram 

0-5 Bulan 31 

6-11 Bulan 36 

1-3 Tahun 44 

4-6 Tahun 62 

Sumber : Hardinsyah, 2015 

4) Vitamin dan Mineral  

Pada dasarnya dalam ilmu gizi, nutrisi atau yang lebih dikenal dengan zat 

gizi dibagi menjadi 2 macam, yaitu makronutrisi dan mikronutrisi. Makronutrisi 

terdiri dari protein, lemak, karbohidrat dan beberapa mineral yang dibutuhkan 

tubuh dalam jumlah yang besar. Sedangkan mikronutrisi (mikronutrient) adalah 

nutrisi yang diperlukan tubuh dalam jumlah sangat sedikit (dalam ukuran miligram 

sampai mikrogram), seperti vitamin dan mineral.  

Vitamin adalah zat-zat organik kompleks yang dibutuhkan tubuh dalam 

jumlah sangat kecil. Vitamin dibagi menjadi 2 kelompok yaitu vitamin yang larut 

dalam air (vitamin B dan C) dan vitamin yang tidak larut dalam air (vitamin A, D, 

E dan K). Satuan untuk vitamin yang larut dalam lemak dikenal dengan Satuan 



Internasional (S.I) atau I.U (International Unit). Sedangkan yang larut dalam air 

maka berbagai vitamin dapat diukur dengan satuan milligram atau mikrogram.  

Mineral merupakan bagian dari tubuh dan memegang peranan penting 

dalam pemeliharaan fungsi tubuh, baik pada tingkat sel, jaringan, organ maupun 

fungsi tubuh secara keseluruhan, berperan dalam berbagai tahap metabolisme, 

terutama sebagai kofaktor dalam aktivitas enzim-enzim (Soekirman, 2015).  

Tabel 2.4 

. Tingkat Kecukupan Vitamin dan Mineral Anak Balita 

 

Umur 

 

Kalsium 

(mg) 

Fosfor 

(mg) 

Zat besi 

(mg) 

Vitamin A 

(RE) 

Vitamin C 

(mg) 

0-5 bulan 200 100 0,5 375 40 

6-11 bulan 400 225 7 400 40 

1-3 tahun 500 400 8 400 40 

4-6 tahun 500 400 9 450 45 

Sumber : Hardinsyah, 2015  

2.1.2.3 Angka Kecukupan Gizi  

Angka kecukupan gizi (AKG) adalah jumlah zat-zat gizi yang hendaknya 

dikonsumsi setiap hari untuk jangka waktu tertentu sebagai bagian dari diet normal 

rata-rata orang sehat (Soekirman, 2015). Keadaan gizi seseorang merupakan gambaran 

apa yang dikonsumsinya dalam jangka waktu yang cukup lama.  

Kecukupan gizi dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, aktifitas, berat badan dan 

tinggi badan, genetika serta keadaan hamil dan menyusui. Anjuran kecukupan gizi 

adalah jumlah yang diperkirakan cukup untuk memelihara kesehatan orang pada 



umumnya. Kecukupan energi bayi dan balita relatif lebih besar dibandingkan dengan 

orang dewasa sebab pada usia tersebut pertumbuhan masih sangat pesat. Disini juga 

tampak bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara perempuan dan laki-laki 

dalam hal kebutuhan energi dan proteinnya. Kegunaan angka kecukupan gizi adalah 

untuk:  

a. Menilai kecukupan gizi yang telah dicapai melalui konsumsi makanan bagi 

penduduk atau golongan masyarakat tertentu yang didapatkan dari hasil survey 

gizi atau makanan.  

b. Perencanaan pemberian makanan tambahan balita maupun perencanaan makanan 

institusi.  

c. Perencanaan penyediaan pangan tingkat nasional.  

Kekurangan salah satu zat gizi dapat menimbulkan konsekuensi berupa 

penyakit ataupun bila kekurangan hanya marginal atau ringan dapat menimbulkan 

gangguan yang sifatnya lebih ringan atau menurunnya kemampuan fungsi. Bila 

kekurangan tersebut hanya marginal saja, tidak dijumpai penyakit defisiensi yang 

nyata, tetapi akan timbul konsekuensi fungsional yang lebih ringan dan kadang-kadang 

tidak disadari kalau hal tersebut karena faktor gizi (Soekirman, 2015).  

2.1.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Status Gizi Balita  

1) Pengetahuan Gizi  

Pengetahuan tentang gizi adalah kepandaian memilih makanan yang 

merupakan sumber zat-zat gizi dan kepandaian dalam mengolah bahan makanan. 

Status gizi yang baik penting bagi kesehatan setiap orang, termasuk ibu hamil, ibu 

menyusui dan anaknya. Pengetahuan gizi memegang peranan yang sangat penting 



dalam penggunaan dan pemilihan bahan makanan dengan baik sehingga dapat 

mencapai keadaan gizi yang seimbang (Kemenkes, 2017). 

Pengetahuan merupakan hasil tahu dari alat indera baik penglihatan maupun 

pendengaran terhadap objek tertentu, sehingga seseorang menghasilkan sesuatu 

yang diketahui (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan seseorang terhadap objek 

mempunyai intensitas atau tingkat yang bebeda-beda.secara garis besar dibagi atas 

6 tingkatan pengetahuan yaitu :  

(1) Tahu (Know)  

Tahu diartikan mengingat suatu materi yang telah dipelajari.atau boleh 

juga dikatakan sebagai mengingat kembali (Review) sesuatu yang spesifik, 

yang pernah diterima. Misalnya : tahu bahwa tomat banyak mengandung 

vitamin c, jamban tempat membuang air besar, dan lain-lain.  

(2) Memahami (Comprehention)  

Memahami merupakan kemampuan dalam menjelaskan secara detail 

tentang obyek yang diketahui serta dapat menginterpretasikan suatu materi 

secara benar.  

(3) Aplikasi (Aplication)  

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang 

dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui 

tersebut pada situasi yang lain.  

(4) Analisis (Analysis)  

Analisis adalah kemampuan dalam menjabarkan materi ke dalam 

komponen-komponen,yang berkaitan antara satu dengan yang lain. Analisis 



dilihat dari penggunaan katakerjaseperti: menggambarkan, membedakan, 

mengelompokkan dan lain-lain.  

(5) Sintesis (Synthesis)  

Sintesis adalah kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 

formulasi-formulasi yang telah ada.dan menghubungkan di dalam suatu 

bentuk keseluruhan yang baru. Misalnya, dapat membuat kesimpulan tentang 

artikel yang dibaca.  

(6) Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi diartikan sebagai kemampuan dalam melakukan penilaian 

terhadap suatu obyek. Penilaian juga dilakukan sesuai dengan kriteria-kriteria 

yang ada. Kekurangan gizi pada masa balita berakibat pada penurunan 

kualitas sumber daya manusia. 

Masa balita ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang cepat 

disertai dengan perubahan dalam kebutuhan gizi. Selama periode ini, balita 

tergantung sepenuhnya pada perawatan dan pemberian makan oleh ibunya. 

Pengetahuan gizi ibu sangat penting menentukan komposisi menu makanan sehat 

yang diberikan pada (Notodoadmojo, 2014). 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket 

yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau 

responden (Notoatmodjo, 2016). Cara mengukur tingkat pengetahuan dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan, kemudian dilakukan penilaian nilai 1 untuk 

jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban salah. Berdasarkan skala data rasio maka 

rentang skor pengetahuan yaitu 0 sampai 100 (Arikunto, 2013). 



2) Pola Asuh 

Karakter ibu paling utama yaitu pemberian asupan gizi untuk anaknya, ibu 

perlu memberikan perhatian, dukungan, memiliki perilaku baik terutama saat 

pemenuhan gizi. Menurut Yudianti tahun 2016, pola asuh ibu baik maka anak 

dengan stunting terus menurun, sebaliknya pola asuh ibu yang buruk terjadi 

kemungkinan meningkatnya orangtua mempunyai anak stunting, Pola asuh ibu 

ialah sikap ibu dalam menjaga maupun melindungi anaknya. Sikap ibu berperan 

pada pemberian air susu ibu ataupun pemberian makanan pendamping, 

memberitahukan cara makan dengan tepat, memberikan makanan bergizi tinggi, 

keahlian mengatur jumlah porsi makanan untuk dikonsumsi, menyiapkan makanan 

bersih, pola makan dengan tepat, mengakibatkan kandungan gizi bisa diterima 

oleh anak (Noorhasanah & Tauhidah, 2021).  

Pola makan yang kurang baik dapat memberikan pengaruh pada kandungan 

zat gizi, terutama yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan anak sehingga 

dapat lebih beresiko mengalami gangguan pertumbuhan atau stunting (Imani, 

2020). Menurut Sulistyoningsih (2017), terdapat tiga jenis komponen pola makan 

yaitu :  

(1) Jenis makan merupakan jenis makanan yang kita makan setiap harinya, 

meliputi makanan pokok, lauk pauk hewani, sayur serta buah.  

(2) Jadwal makan beberapa kali sehari, termasuk sarapan, makan siang, snack 

tengah malam dan makanan ringan.  

(3) Jumlah makan ialah jumlah yang dikonsumsi oleh setiap individu dalam 

kelompok atau oleh setiap individu.  



Gaya pengasuhan menurut Baumrind (1971) dalam buku (Sanrtrock, 2017) 

bersikukuh bahwa orang tua tidak boleh menghukum atau menjauhi anak secara 

fisik, sebaliknya mereka harus mengembangkan aturan-aturan untuk anak-anak 

mereka dan penuh kasih terhadap mereka. Ia menggambarkan empat jenis gaya 

pengasuhan. 

(1) Pola Asuh Otoriter  

Pola asuh otoriter (authoritarian parenting) adalah gaya membatasi dan 

menghukum ketika orang tua memaksa anak-anak untuk mengikuti arahan 

mereka dan menghormati pekerjaan serta upaya mereka. Orang tua otoriter 

menempatkan batasan-batasan dan control yang tegas pada anak dan 

memungkinkan sedikit pertukaran verbal. Anak-anak dari orang tua yang 

otoriter sering tidak bahagia, takut, dan ingin membandingkan dirinya dengan 

orang lain, gagal untuk aktivitas dan memiliki kemampuan komunikasih yang 

lemah (Hart et al, 2003 dalam Santrock, 2017). 

(2) Pola Asuh Demokratis  

Pola asuh demokratis (authoritative parenting) mendorong anak-anak 

untuk menjadi mandiri, tetapi masih menempatkan batasan dan kontrol atas 

tindakan mereka. Komunikasi verbal member dan menerima yang ekstensif di 

perbolehkan, dan orang tua hangat dan nurturant terhadap anak-anak. Anak-

anak yang orang tuanya demokratis sering gembira, terkendali, cenderung 

memelihara hubungan yang bersahabat dengan teman sebaya, bekerja sama 

dengan orang dewasa dan menangani stress dengan baik (Santrock, 2017). 

(3)  Pola Asuh Permisif 



Pola asuh permisif (indulgent parenting) merupakan sebuah gaya 

pengasuhan ketika orang tua sangat terlibat dengan anak-anak mereka, orang 

tua permisif, tetapi menempatkan beberapa tuntutan atau control mereka. 

Orang tua seperti ini membiarkan anak-anak mereka melakukan apa yang 

mereka inginkan. Hasilnya anak-anak tidak pernah belajar untuk melakukan 

prilaku mereka sendiri dan selalu mengaharapkan untuk mendapatkan 

keinginan mereka. Namun anak-anak yang orang tuanya permisif jarang 

belajar untuk menghormati orang lain dan mengalami kesulitan 

mengendalikan perilaku mereka. Mereka mungkin mendominasi, egosentis, 

patuh dan kesulitan dalam hubungan teman sebaya (Santrock, 2017) 

3) Tingkat Pendapatan  

Tingkat pendapatan sangat menentukan bahan makanan yang akan dibeli. 

Pendapatan merupakan faktor yang penting untuk menetukan kualitas dan 

kuantitas makanan, maka erat hubungannya dengan gizi. Keluarga dengan 

pendapatan terbatas kemungkinan besar akan kurang dapat memenuhi kebutuhan 

makanannya terutama untuk memenuhi kebutuhan zat gizi anggota keluarganya.  

Penda ipaita in ya ing renda ih da ipa it memberika in penga iruh terha idaip pendidikain, 

da iya i beli painga in da in juga i pelaiya ina in kesehaita in. Aipa ibilai pendidikainnya i renda ih 

peluaing untuk menda ipa it pengha isilain pun a ikain renda ih sehingga i menyeba ibka in 

da iya i beli painga inpun rendaih ya ing da ipa it menga ikibaitka in aisupa in za it gizi menjaidi 

kura ing terpenuhi da in da ipait menyeba ibkain stunting (Wa ihyuni & Fitra iyuna i, 2020). 

Selaiin itu beberaipai ibu rumaih taingga i juga i a ida i ya ing bekerjai untuk membaintu 

keuainga in kelua irga i, pekerjaia in oraing ibu memberikain penga iruh paida i sikaip da in 



perilaikunya i daila im pemenuhain nutrisi pa idai aina ik. Ibu ya ing bekerjai kuraing 

memperhaitikain pertumbuhain dain perkemba inga in a inaik-a ina iknya i seba ib terbaita isnya i 

wa iktu kebersaimaia in ya ing dimiliki ibu denga in a ina iknya i ya ing menyeba ibka in pola i 

a isuh ya ing diberika in ibu kepaida i bailitainya i tidaik sema iksimail ketikai ibu daipa it selailu 

bersa imai ba ilitainya i da in terus memperhaitika in perkembainga in da in pertumbuhainnya i 

(Nisa ik, 2018). 

Pengukura in ya ing bersifa it obyektif, dailaim airti daipa it dinya ita ikain denga in 

a ingka i a itaiu bersifa it fa iktuail, sa ilaih sa itunya i ya iitu pendaipa itain. Penda ipa itain (taike 

bornepaiy) baigi ya ing bekerjai denga in menda ipait ga iji aitaiu upaih. Ba igi ya ing la iin 

disesua iikain denga in siklus peroleha in ha isil kerjai, seperti nelaiya in berbedai denga in 

petaini (Suda irsono, 2018).  

Produk Domestik Regiona il Neto aitais da isa ir biaiya i fa iktor itu sebenairnya i 

merupaika in jumlaih ba ilais ja isa i fa iktor-fa iktor produksi ya ing ikut serta i da ilaim proses 

produksi disuaitu daieraih. Produk Domestik Regionail Neto aita is daisa ir biaiya i fa iktor, 

merupaika in jumlaih dairi pendaipa itain ya ing berupai upa ih dain ga iji, bunga i, sewa i tainaih 

da in keuntunga in ya ing timbul aita iu merupaika in pendaipa itain ya ing bera isa il da iri daiera ih 

tersebut. Aika in tetaipi penda ipaita in ya ing diha isilkain ta idi, tidaik seluruhnya i menja idi 

pendaipa itain penduduk daiera ih itu, sebaib aida i sebaigia in pendaipaita in ya ing diterimai 

oleh penduduk daieraih la iin, misailnya i sua itu perusaiha ia in ya ing moda ilnya i dimiliki 

oleh oraing lua ir, tetaipi perusa ihaia in taidi beroperaisi di da ieraih tersebut, maikai denga in 

sendirinya i keuntunga in perusa iha ia in itu seba igia in a ikain menjaidi milik oraing lua ir 

ya iitu milik oraing ya ing mempunya ii moda il taidi. Sebailiknya i jikai aida i penduduk 

da ieraih ini ya ing menaimba ihkain modailnya i di luair daieraih maikai seba igia in keuntungain 



perusa ihaia in a ikain menga ilir ke dailaim daiera ih tersebut, dain menjaidi pendaipa itain da iri 

pemilik modail. Ka ila iu Produk Domestik Regiona il Neto aita is daisa ir biaiya i fa iktor 

dikuraingi denga in penda ipa itain ya ing menga ilir ke luair da in ditaimbaih denga in 

pendaipa itain ya ing menga ilir ke dailaim, ma ikai haisilnya i a ika in merupaika in Produk 

Regiona il Neto ya iitu merupaikain jumlaih pendaipa itain ya ing bena ir-bena ir diterimai 

oleh seluruh ya ing tingga il di daieraih ya ing dimaiksud. Produk Regiona il Neto inilaih 

ya ing merupaika in Pendaipa itain Regiona il. Bila i pendaipaitain regiona il ini dibaigi denga in 

jumlaih penduduk ya ing tingga il di da iera ih itu, maika i a ikain diha isilkain sua itu 

Penda ipaita in Perkaipitai (BPS Ha ilma iherai Selaita in, 2021). 

Tingka it pendaipa itain da ipa it menentukain polai ma ika in. Penda ipaita in merupaika in 

fa iktor ya ing terpenting menentukain kua ilitais da in kua intitais hidainga in kelua irga i. 

Semaikin tinggi pengha isila in, sema ikin besa ir pulai persentaise da iri pengha isila in 

tersebut untuk membeli buaih, sa iyur da in beberaipa i jenis ba ihain maika ina in laiinnya i 

(Pa irsiki, 2018). 

Penda ipaita in diaingga ip seba iga ii sa ilaih sa itu determinain utaima i dailaim daila im diet 

da in staitus gizi. Aida i kecenderunga in ya ing releva in terhaida ip hubunga in pendaipa itain 

da in kecukupain gizi kelua irga i. Hukum Perisse menga ita ikain jikai terjaidi peningka itain 

pendaipa itain, ma ika i maika ina in ya ing dibeli a ika in lebih berva iriaisi (Pa irsiki, 2008). 

Selaiin itu menurut hukum ekonomi (hukum Engel) ya ing disebutka in baihwa i merekai 

ya ing berpendaipa itain sa inga it rendaih a ikain selailu membeli lebih bainya ik ma ikaina in 

sumber ka irbohidrait, tetaipi jikai pendaipa itainnya i na iik ma ika i maika ina in sumber 

ka irbohidrait ya ing dibeli a ikain menurun diga inti denga in ma ikaina in sumber hewaini 

da in produk sa iyura in (Soekirmain, 2014).  



Pa ida i tingka it keluairga i, penuruna in da iya i beli aika in menurunkain kuailitais da in 

kua intitais pa inga in serta i a iksesibilitais pelaiya ina in kesehaita in terutaima i sekaili baigi 

wa irga i kela is ekonomi baiwa ih. Ha il ini aika in berdaimpa ik nega itif terhaida ip kesehaitain 

a inaik ya ing renta in terhaida ip ga inggua in gizi dain keseha itain. Besa irnya i penda ipaita in 

ya ing diperoleh setiaip keluairga i terga intung da iri pekerjaia in merekai seha iri-ha iri. 

Penda ipaita in dailaim saitu keluairga i a ikain mempenga iruhi aiktivitais keluairga i da ilaim 

pemenuhain kebutuhain sehingga i a ika in menentukain kesejaihteraia in keluairga i 

termaisuk da ilaim perilaiku gizi seimba ing (Yuliaina i, 2019).  

4) Besa ir Kelua irga i  

Besa ir keluairga i a ita iu ba inya iknya i a inggota i keluairga i berhubunga in era it denga in 

distribusi dailaim jumlaih raiga im pa inga in ya ing dikonsumsi a inggota i kelua irga i. 

Besa irnya i kelua irga i a ika in menentukain besa ir jumlaih maika ina in ya ing dikonsumsi 

untuk tiaip ainggota i keluairga i. Sema ikin besa ir jumlaih ainggota i keluairga i maika i 

semaikin sedikit jumlaih konsumsi gizi a itaiu maika ina in ya ing dida ipaitka in oleh maising-

maising a inggota i keluairga i da ilaim jumla ih penyedia iain maika ina in ya ing sa imai 

(Supa iriaisa i, 2016). 

Tipe keluairga i Three Generaition aida ilaih keluairga i ya ing bera inggota ika in tiga i 

genera isi ya ing berbeda i ya iitu ka ikek, nenek, a iya ih, ibu dain a inaik-a ina ik ya ing tingga il 

da ilaim sa itu rumaih (Friedmain, 2010) 

5) Ketersedia iain da in Konsumsi Pa inga in  

Penilaiiain konsumsi painga in ruma ih taingga i a itaiu secairai perorainga in merupa ikain 

caira i penga ima itain la ingsung ya ing da ipa it mengga imba irka in polai konsumsi penduduk 

menurut daieraih, golonga in sosia il ekonomi dain sosia il budaiya i. Konsumsi pa inga in 



lebih sering diguna ika in sebaiga ii saila ih saitu teknik untuk memaijukain tingkait keaidaia in 

gizi.  

Penyeba ib maisa ilaih gizi ya ing pokok di tempa it pailing sedikit duai pertiga i dunia i 

a idaila ih kuraing cukupnya i pa inga in untuk pertumbuhain norma il, kesehaita in, dain 

kegia itain normail. Kura ing cukupnya i pa inga in berkaiitain denga in ketersediaiain painga in 

da ilaim keluairga i. Tidaik tersediainya i pa inga in dailaim keluairga i ya ing terja idi terus 

menerus aika in menyeba ibka in terjaidinya i penya ikit kura ing gizi (Wina irto, 2016).  

Gizi kuraing merupa ika in keaida ia in tidaik sehait kairenai tidaik cukup maikain 

da ilaim jaingka i wa iktu tertentu. Kura ingnya i jumlaih maika inain ya ing dikonsumsi ba iik 

secaira i kuailitais ma iupun kuaintitais da ipa it menurunkain sta itus gizi. Aina ik ya ing 

maika ina innya i tidaik cukup ma ikai da iya i ta iha in tubuhnya i a ika in melemaih da in mudaih 

terseraing infeksi (Wina irto, 2016). 

6) Pola i Hidup Bersih da in Seha it 

Menurut Depkes RI (2007) seperti dikutip oleh Lyna iwa iti (2020), baihwa i 

perilaiku hidup bersih dain seha it (PHBS) a idaila ih semuai perilaiku kesehaita in ya ing 

dilaikuka in aita is kesa idaira in setiaip individu maiupun kelompok. Paida i kondisi tertentu 

a inggota i keluairga i da ipa it menolong dirinya i sendiri dailaim lingkup kesehaitain dain ikut 

berperain a iktif paida i kegia ita in-kegia ita in dimaisya ira ika it serta i bisa i menolong 

maisya ira ika it ya ing la iinnya i. 

PHBS a ida ilaih sua itu bentuk upaiya i da ilaim memberikain penga ilaimain belaijair 

a itaiu menciptaikain kondisi ya ing berbeda i baigi perora inga in, kelompok, keluairga i da in 

ba igi maisya ira ika it denga in membukai jailur komunikaisi untuk membaigika in informaisi 



berupai eduka isi daila im meningka itkain pengeta ihuain, memperbaiiki sikaip da in 

perilaiku melailui cairai pendekaita in (Sulaismi et ail., 2019). 

Ma infa iait Perilaiku Hidup Bersih da in Seha it ya ing dikemukaika in oleh 

Depa irtemen Keseha itain RI (2009) seperti dikutip dairi (Fa idila ih et a il, 2019) diba igi 

menjaidi duai, ya iitu:  

(1) Ma infa iait PHBS ba igi ruma ih taingga i:  

1. Ainggota i kelua irga i menjaidi sehait dain sistem imun menjaidi lebih baiik.  

2. Aina ik tumbuh seha it dain cerdais.  

3. Ainggota i kelua irga i menjaidi gia it bekerjai.  

4. Pengelua ira in biaiya i ruma ih taingga i da ipait dipaikaii untuk pendidikain, 

pemenuhain gizi ba igi a inggota i keluairga i da in simpainain moda il untuk 

membukai usa ihai a iga ir menaimba ih pengha isilain keluairga i.  

(2) Ma infa iait PHBS ba igi ma isya ira ika it:  

1. Ma isya ira ika it maimpu mengupa iya ika in lingkunga in ya ing seha it.  

2. Ma isya ira ika it maimpu mencega ih da in menainggula ingi ma isa ila ih kesehaitain.  

3. Ma isya ira ika it da ipait memainfa ia itkain pelaiya ina in kesehaita in ya ing a ida i.  

4. Aida inya i pengemba inga in da iri maisya ira ika it dailaim Upaiya i Keseha itain 

Bersumber Ma isya ira ika it (UKBM) seperti ta ibunga in ibu bersa ilin, posya indu, 

a irisain ja imbain dain a imbulains desa i. 

Pa ida i pelaiksa ina iain progra im PHBS di berbaiga ii ka iwa isa in Indonesiai juga i 

mengguna ika in 10 indikaitor PHBS ya ing ha irus dipraiktekkain daila im rumaih taingga i 

ka irenai diaingga ip mewaikili aita iu daipa it mencerminkain keseluruhain perilaiku hidup 

bersih dain seha it. Indika itor tersebut menurut Wira ihaiditaimai (2018), a ida ilaih:  



 

(1) Tenaiga i keseha itain berperain da ilaim pertolonga in persa ilinain  

Pentingnya i persa ilina in ditolong oleh tenaiga i kesehaita in a iga ir upa iya i kesela imaita in 

ibu da in cailon ba iyi da ipa it diutaima ikain, tena iga i keseha itain ya ing terlibait seperti 

bidain, pera iwa it, dokter maiupun tenaiga i kesehaita in laiin ya ing memiliki keaihliain 

khusus.  

(2) Ba iyi diberika in AiSI eksklusif  

Ba iyi denga in usia i 0-6 bula in seba iiknya i diberikain AiSI eksklusif a iga ir a isupa in 

gizinya i terpenuhi da in pemberiain AiSI tersebut tainpa i maika ina in da in minumain 

taimba ihain  

(3) Menimbaing ba iyi da in ba ilitai setiaip bulain  

Pentingnya i penimba inga in dila ikukain setia ip sa itu bulain seka ili sa impaii baiyi 

memaisuki usiai enaim bulain. Memaisuki usia i 1 taihun maika i penimbainga in bera it 

ba idain ha inya i dilaikuka in setiaip dua i bula in sekaili dain tigai bulain seka ili. 

Pentingnya i penimba inga in bera it ba idain a iga ir da ipa it dipaintaiu pertumbuhain ba iyi 

da in bailitai.  

(4) Ketersedia iain da ilaim mengguna ika in a iir bersih  

Mengguna ika in a iir bersih begitu penting aiga ir kebersiha in daipa it terjaiga i ya ing 

dimaina i a iir merupaikain kebutuha in da isa ir ya ing diguna ika in untuk membersihkain 

diri sa iait maindi da in membersihkain pera ibotain rumaih, ha il tersebut daipa it 

membaintu tubuh terhindair dain tidaik mudaih terseraing penya ikit. 

(5) Mengguna ika in ja imbain ya ing bersih da in seha it  



Jaimbain merupaika in sua itu rua inga in ya ing memiliki faisilitais untuk pembuainga in 

kotorain ma inusia i, pentingnya i da ila im membersihkain jaimbain a iga ir tempa it 

pembuainga in kotora in tida ik menjaidi sa ilaih sa itu penyeba ib penula ira innya i kuma in 

melailui tempait tersebut. 

(6) Memberaintais jentik nya imuk di rumaih  

Sa ilaih sa itu rumaih denga in bebais jentik merupa ikain rumaih ta ingga i ya ing berha isil 

dilaikuka in pemeriksaiain jentik secaira i berkailai da in tidaik terdaipait jentik nya imuk 

da ilaim pemeriksaia in tersebut.  

(7) Mencuci tainga in denga in a iir bersih da in mengguna ika in sa ibun  

Mencuci tainga in denga in a iir ya ing tida ik bersih da in tainpa i mengguna ika in sa ibun 

bisa i menjaidi peraintaira i maisuknya i kuma in dain ba ikteri ke daila im tubuh, jaidi 

untuk mencega ih hail tersebut maika i pentingnya i ketersediaia in aiir bersih di 

rumaih. Mencuci tainga in denga in a iir bersih tainpa i mengguna ika in sa ibun da ipait 

membuait kumain ma isih tertingga il di tainga in sehingga i untuk meminimailisir hail 

tersebut ketersediaia in sa ibun juga i dibutuhka in terutaimai sa ibun ca iir ya ing 

diguna ika in untuk mencuci tainga in.  

(8) Tidaik merokok di dailaim rumaih  

Rumaih ta ingga i denga in a inggota i kelua irga i ya ing tida ik merokok da ipait mencegaih 

tersebairnya i penya ikit ya ing dima inai rokok memiliki kaindunga in kimiai ya ing 

berbaiha iya i. Jaidi begitu penting baigi keseha itain ainggota i keluairga i ya ing tidaik 

merokok.  

(9) Membiaisa ika in dailaim melaikukain a iktivitais fisik setiaip hairi  



Aipa ibila i a iktivitais fisik dibiaisa ika in untuk mengisi wa iktu luaing ma ika i ha il 

tersebut daipait membaintu pemelihairaia in fisik da in mempertaihainka in taira if hidup 

a iga ir tetaip buga ir da in seha it.  

 

(10) Ma ika in buaih da in sa iyur seca ira i teraitur  

Bua ih da in sa iyur memiliki berbaiga ii ka indunga in vita imin dain minerail ya ing 

bermainfa iait da in membaintu memperkuait sistem imun tubuh. Sailaih sa itu penyeba ib 

mailnutrisi paida i faiktor tidaik laingsung ya iitu mengguna ika in aiir bersih (Waiter), 

sa initaition aind hygiene (WAiSH), ya ing dimaina i berpengairuh pa idai kebersihain dain 

kua ilitais a iir ya ing diguna ika in, jaimba in ya ing bersih dain kebiaisa ia in cuci tainga in denga in 

mengguna ika in a iir bersih dain sa ibun (Sina itrya i & Muniroh, 2019).  

Lingkunga in ya ing tida ik bersih erait kaiitainnya i denga in perilaiku hidup bersih 

da in sehait ibu ya ing tida ik bersih jugai, begitupun sebailiknya i perilaiku hidup bersih 

da in sehait ibu ya ing ba iik daipa it menjaidi upaiya i da ila im pencega iha in terjaidinya i 

stunting, Terdaipait 10 indika itor Perilaiku hidup bersih da in seha it (PHBS) da ila im 

taita inain rumaih ta ingga i, na imun terdaipa it beberaipa i indikaitor PHBS ya ing ka iitainnya i 

denga in kejaidiain staitus gizi seperti paida i penelitiain Ailfa idhilai Kha iiril Sinaitrya i & 

La iila itul Muniroh, (2019) menunjukkain aida inya i hubunga in ya ing bermaikna i aintaira i 

tingka it pengeta ihuain ibu da ila im kebiaisa ia in mencuci tainga in denga in keja idiain 

stunting, Tingkait pengeta ihuain ibu tentaing kebia isa ia in cuci tainga in kura ing ba iik 

memiliki risiko stunting paida i ba ilitainya i sebesa ir 0,12 kaili lebih tinggi.  

7) Infeksi  



Penya ikit infeksi dain keaida iain gizi a ina ik merupaika in 2 hail ya ing sa iling 

mempengairuhi. Denga in infeksi, naifsu maika in aina ik mulaii menurun dain 

mengura ingi konsumsi ma ikaina innya i, sehingga i bera ikibait berkuraingnya i za it gizi ke 

da ilaim tubuh aina ik. Da impaik infeksi ya ing laiin aida ilaih muntaih dain menga ikibaitkain 

kehilainga in za it gizi. Infeksi ya ing menyeba ibkain diaire paidai a inaik menga ikibaitkain 

caiira in dain za it gizi di da ilaim tubuh berkura ing. Ka ida ing-ka ida ing ora ing tua i juga i 

melaikukain pembaita isa in maika in aikiba it infeksi ya ing dideritai da in menyeba ibka in 

a isupa in zait gizi sa inga it kura ing seka ili baihka in bilai berlainjut laimai mengaikiba itkain 

terjaidinya i gizi buruk.  

Dia ire merupaika in penyeba ib uta imai kesa ikitain da in kemaitiain pa ida i a inaik di 

nega ira i berkembaing. Sekita ir 80% kemaitiain ya ing berhubunga in denga in diaire terjaidi 

pa idai 2 ta ihun pertaimai kehidupain. Penyeba ib utaimai kemaitiain ka irenai diaire a idaila ih 

dehidraisi seba iga ii a ikibait kehilainga in ca iirain da in elektrolit melailui tinjainya i. Dia ire 

menjaidi penyeba ib penting baigi kekurainga in gizi. Ha il ini disebaibkain oleh aidainya i 

a inoreksiai paida i penderitai diaire, sehingga i aina ik maika in lebih sedikit dairipaida i 

biaisa inya i da in kema impuain menyera ip sa iri maika inain juga i berkura ing. Pa ida iha il 

kebutuhain tubuh a ikain ma ikaina in meningka it aikibait da iri aida inya i infeksi. Setiaip 

episode diaire daipa it menyeba ibka in kekura inga in gizi, sehingga i bilai episodenya i 

berkepainjainga in ma ika i da impa iknya i terha ida ip pertumbuhain a inaik a ika in meningka it. 

Dia ire secairai epidemiologik didefinisikain seba iga ii keluairnya i tinjai ya ing luna ik a ita iu 

caiir tiga i ka ili aita iu lebih dailaim sa itu hairi. Secaira i klinik aida i tiga i maica im sindromai 

diaire.  



Selaiin diaire, infeksi sailura in pernaifa isa in aikut (ISPAi) juga i merupaika in sa ilaih 

sa itu painya ikit infeksi ya ing era it ka iitainnya i denga in ma isa ilaih gizi. Ta indai da in geja ilai 

penya ikit ISPAi ini berma icaim-ma icaim a intaira i la iin baituk, kesulitain bernaifa is, 

tenggora ika in kering, pilek demaim dain sa ikit telingai. ISPAi diseba ibka in lebih dairi 

300 jenis baikteri, virus da in rickettsiai. Pa ida i a inaik umur 12 bula in da in ba ituk sebaiga ii 

sa ilaih sa itu gejailai infeksi sailurain pernaifa isa in hainya i memiliki aisosia isi ya ing 

signifika in denga in perubaiha in berait baidain, tidaik denga in perubaiha in tinggi ba ida in 

(Depkes RI, 2016). 

2.1.2.5 Penilaian Status Gizi  

Menurut Soekirmain (2015) pa ida i da isa irnya i penilaiiain sta itus gizi da ipa it diba igi dua i 

ya iitu secaira i laingsung da in tida ik laingsung.  

1) Penilaiiain sta itus gizi seca ira i laingsung  

Penilaiiain sta itus gizi seca irai la insung da ipa it dibaigi menjaidi empait penilaiiain 

ya iitu a intropometri, klinis, biokimiai, da in biofisik. Secairai umum aintropometri 

a irtinya i ukura in tubuh ma inusia i. Ditinja iu da iri sudut pa inda ing gizi, ma ikai 

a intropometri gizi berhubunga in dengain berbaiga ii ma icaim pengukurain dimensi 

tubuh da in komposisi tubuh da iri berba iga ii tingka it umur da in tingka it gizi. 

Aintropometri secaira i umum diguna ika in untuk melihait ketidaikseimbainga in a isupa in 

protein dain energi. Ketida ikseimbaina iga in ini terlihait pa idai pola i pertumbuhain fisik 

da in proporsi jairinga in tubuh seperti lema ik, otot dain jumlaih a iir dailaim tubuh 

(Soekirmain, 2015).  

Pemeriksaia in klinis aida ilaih metode ya ing sa inga it penting untuk melihait staitus 

gizi ma isya ira ika it. Metode ini didaisa irka in a itais peruba ihain-peruba iha in ya ing terja idi 



ya ing dihubungka in denga in ketidaikcukupa in za it gizi. Ha il ini daipait dilihait paida i 

jairinga in epitel (superviciail epitheliail tissues)seperti kulit, maitai, ra imbut dain 

mukosa i orail a itaiu pa ida i orga in-orga in ya ing dekait denga in permukaia in tubuh seperti 

kelenjair tiroid (Soekirmain, 2015).  

Metode klinis umumnya i untuk survei klinis secairai cepait (raipid clinicail 

suveys). Survey ini dira incaing untuk mendeteksi secaira i cepait tainda i-ta inda i klinis 

umum dairi kekurainga in sa ila ih sa itu a itaiu lebih za it gizi. Disa imping itu diguna ika in 

untuk mengetaihui tingkait sta itus gizi seseora ing denga in melaikuka in pemeriksaia in 

fisik ya iitu tainda i (sign) dain geja ilai (symptom) a itaiu riwa iya it penya ikit.  

Pemeriksaia in secaira i biokimiai merupaika in pemeriksaiain spesimen ya ing diuji 

secaira i laiboraitorium ya ing dila ikuka in paidai berbaiga ii maica im jairinga in tubuh. Jairinga in 

tubuh ya ing diguna ika in a inta irai la iin : da ira ih, urine, tinjai, da in juga i beberaipa i jairinga in 

tubuh seperti haiti dain otot. Metode ini diguna ika in untuk sua itu peringa itain ba ihwa i 

kemungkina in aikain terjaidi keaida iain mailnutrisi ya ing lebih paira ih laigi. Penentuain 

sta itus gizi seca ira i biofisik aida ilaih metode penentuain sta itus gizi denga in melihait 

kemaimpuain fungsi (khususnya i ja iringa in) dain melihait perubaiha in struktur dain 

jairinga in. Umumnya i da ipait diguna ikain da ilaim situaisi tertentu seperti kejaidia in butai 

senjai epidemik, cairai ya ing diguna ika in a ida ilaih tes a ida iptaisi gela ip (Soekirma in, 2015).  

2) Penilaiiain Sta itus Gizi Seca irai Tidaik La ingsung  

Penilaiiain sta itus gizi seca ira i tidaik laingsung da ipa it dibaigi tiga i ya iitu: survei 

konsumsi maika ina in, staitistik vitail da in faiktor ekologi.  

a) Survei konsumsi ma ika ina in merupaikain metode penentuain sta itus gizi seca ira i 

tidaik laingsung denga in melihait jumlaih da in jenis za it gizi ya ing dikonsumsi.  



b) Sta itistik vitail merupaika in pengukura in denga in menga ina ilisis da ita i beberaipa i 

sta itistik kesehaitain seperti aingka i kemaitiain bedaisa irka in umur, aingka i kesa ikitain 

da in kemaitiain aikibait penyeba ib tertentu.  

c) Fa iktor ekologi diguna ika in untuk mengungka ipka in ba ihwa i mailnutrisi 

merupaika in maisa ilaih ekologi sebaiga ii ha isil interkaisi beberaipa i fa iktor fisik, 

biologis, da in lingkunga in buda iya i.  

2.1.2.6 Status Gizi Bedasarkan Antropometri  

Di ma isya ira ika it, caira i pengukura in sta itus gizi ya ing pa iling sering diguna ika in a ida ilaih 

a intropometri gizi. Dewa isa i ini dailaim progra im gizi maisya ira ika it, pemaintaiua in staitus gizi 

a inaik bailitai mengguna ika in metode aintropometri, sebaiga ii cairai untuk menilaii staitus gizi. 

Aintropometri berhubunga in denga in berba iga ii ma icaim pengukura in dimensi tubuh da in 

komposisi tubuh dairi berbaiga ii tingka it umur dain tingkait gizi. Berba iga ii jenis ukura in 

tubuh ainta irai la iin : bera it ba ida in, tinggi ba ida in, lingka ir lenga in a itais da in tebail lemaik di 

ba iwa ih kulit. Keunggula in aintropometri ainta irai laiin ailait ya ing diguna ika in muda ih 

didaipa itkain da in diguna ika in, pengukura in daipa it dilaikuka in berulaing-ula ing denga in muda ih 

da in objektif, biaiya i rela itif muraih, ha isilnya i muda ih disimpulkain, da in seca irai ilmia ih 

diaikui keberaidaia innya i (Soekirma in, 2015).  

1) Pa ira imeter Aintropometri 

Soekirmain (2015) menya ita ikain ba ihwa i a intropometri sebaiga ii indikaitor 

sta itus gizi da ipait dilaikuka in denga in mengukur beberaipa i paira imeter. Paira imeter 

a idaila ih ukurain tungga il da iri tubuh mainusia i, a intaira i laiin:  

a) Umur  



Fa iktor umur sa inga it penting da ilaim penetua in sta itus gizi. Kesa ila iha in penentuain 

umur aika in menyeba ibka in interpretaisi sta itus gizi menjaidi sa ilaih. Ha isil 

pengukura in tinggi ba ida in dain berait baida in ya ing a ikura it, menjaidi tidaik berairti 

bilai tidaik disertaii denga in penentuain umur ya ing tepa it.  

b) Bera it Ba ida in  

Bera it ba idain merupa ikain ukura in a intropometri ya ing terpenting da in pa iling 

sering diguna ika in paida i baiyi ba iru laihir (neona itus). Paida i maisa i baiyi-ba ilitai, berait 

ba idain da ipa it diguna ikain untuk melihait laiju pertumbuhain fisik maiupun sta itus 

gizi. Bera it baidain merupaika in pilihain utaimai ka irenai paira imeter ya ing pa iling 

ba iik, mudaih dipa ikaii, mudaih dimengerti, memberikain ga imba ira in konsumsi 

energi terutaimai da iri ka irbohidrait da in lemaik. Aila it ya ing da ipa it memenuhi 

persya ira ita in dain kemudiain dipilih dain diainjurka in untuk diguna ika in dailaim 

penimbainga in a inaik ba ilitai aida ilaih da icin (Supa iriaisa i, 2016).  

c) Tinggi ba ida in  

Tinggi ba ida in merupaikain pa ira imeter ya ing penting baigi kea ida iain ya ing 

telaih lailu da in keaida iain seka ira ing, jika i umur tidaik diketaihui denga in tepait. 

Disa imping itu tinggi ba ida in merupaika in ukura in kedua i terpenting, ka irenai 

denga in menghubungka in bera it baidain terhaida ip tinggi ba idain, fa iktor umur daipait 

dikesaimpingka in. Pengukura in tinggi ba ida in untuk aina ik bailitai ya ing suda ih da ipait 

berdiri dilaikukain denga in aila it pengukura in tinggi mikrotoai (microtoise) ya ing 

mempunya ii ketelitiain 0,1.  

2) Indeks Aintropometri  



Pa ira imeter aintropometri merupaikain da isa ir da iri penilaiia in sta itus gizi. 

Kombina isi a intaira i beberaipa i paira imeter disebut Indeks Aintropometri. Beberaipai 

indeks a intropometri ya ing sering diguna ika in ya iitu Bera it Ba ida in menurut Umur 

(BB/U), Tinggi Ba ida in menurut Umur (TB/U), da in Bera it Ba ida in menurut Tinggi 

Ba ida in (BB/TB).  

a) Bera it Ba ida in menurut Umur (BB/U)  

Bera it baida in a idaila ih saila ih sa itu pairaimeter ya ing memberikain ga imba ira in 

maissa i tubuh. Ma issa i tubuh sa inga it sensitif terhaida ip perubaiha in-peruba iha in ya ing 

mendaida ik, misailnya i ka irenai terseraing penya ikit infeksi, menurunnya i na ifsu 

maika in aita iu menurunnya i jumlaih maika ina in ya ing dikonsumsi. Bera it ba idain 

merupaika in paira imeter aintopometri ya ing sa inga it laibil. Dailaim keaida iain normail, 

dimaina i keaida iain keseha itain ba iik dain keseimbainga in a inta irai konsumsi da in 

kebutuhain za it gizi terja imin, maikai bera it baida in berkembaing mengikuti 

pertaimbaiha in umur.  

Seba iliknya i da ila im keaidaia in a ibnormail, terdaipa it 2 kemungkinain 

perkembainaiga in bera it baidain, ya iitu daipa it berkembaing cepait aitaiu lebih laimbait 

da iri keaida ia in normail. Berda isa irkain ka ira ikteristik berait baidain ini, maika i indeks 

berait baida in menurut umur digunaika in seba iga ii sa ilaih sa itu cairai pengukura in 

sta itus gizi. Menginga it ka iraikteristik berait ba idain ya ing la ibil, maika i indeks BB/U 

lebih mengga imba irkain sta itus gizi seseora ing sa ia it ini (current nutrionail staitus). 

Kelebiha in Indeks BB/U a inta ira i laiin lebih mudaih dain lebih cepait 

dimengerti oleh maisya ira ika it umum, baiik untuk mengukur staitus gizi a ikut aitaiu 

kronis, sa inga it sensitif terhaida ip peruba ihain-peruba iha in kecil, dain da ipait 



mendeteksi kegemukain. Kelemaiha in Indeks BB/U a ida ila ih daipa it 

menga ikibaitka in interpretaisi sta itus gizi ya ing keliru bila i terdaipa it edemai ma iupun 

a icites, memerlukain daita i umur ya ing a ikura it, terutaimai untuk aina ik dibaiwa ih usia i 

5 taihun, sering terja idi kesaila ihain pengukura in, seperti penga iruh pa ika iiain a itaiu 

gera ika in a inaik pa idai sa ia it penimbainga in (Supa iriaisa i, 2016).  

b) Tinggi Ba ida in Menurut Umur (TB/U)  

Tinggi ba ida in merupa ikain a intropometri ya ing mengga imba irka in keaida ia in 

pertumbuhain skeletail. Paida i keaida ia in normail, tinggi ba idain tumbuh seiring 

denga in perta imbaiha in umur. Pertumbuhain tinggi ba ida in tidaik seperti berait 

ba idain, rela itif kuraing sensitif terhaidaip ma isa ilaih kekura inga in gizi da ila im wa iktu 

ya ing pendek. Penga iruh defisiensi za it gizi terhaida ip tinggi ba ida in a ika in naimpa ik 

da ilaim waiktu ya ing relaitif laimai. Beda isa irkain kaira ikteristik tersebut di aita is, maika i 

indeks ini mengga imba irka in konsumsi protein maisa i lailu (Supa iriaisa i, 2016).  

Kelebiha in indeks TB/U:  

(1) Ba iik untuk menilaii sta itus gizi ma isa i laimpaiu  

(2) Ukura in pa injaing da ipa it dibuait sendiri, mura ih, dain muda ih dibaiwa i.  

Kekura inga in indeks TB/U:  

(1) Tinggi ba ida in tidaik cepait naiik, ba ihkain tidaik mungkin turun  

(2) Pengukura in relaitif lebih sulit dilaikuka in ka irenai aina ik hairus berdiri tega ik, 

sehingga i diperlukain duai ora ing untuk melaikuka innya i (Soekirmain, 2015).  

c) Bera it Ba ida in Menurut Tinggi Ba ida in (BB/TB)  

Bera it baida in memiliki hubungain ya ing linier denga in tinggi ba idain. 

Da ilaim keaida ia in normail, perkembainga in berait ba idain a ika in sea iraih denga in 



pertumbuhain tinggi ba ida in da in kecepaita in tertentu. Indeks BB/TB a ida ilaih 

merupaika in indeks ya ing independent terha idaip umur. Keuntunga in Indeks 

BB/TB a ida ila ih tidaik memerlukain daita i umur, daipa it membedaika in proporsi 

ba idain (gemuk, norma il, dain kurus).  

Kelema ihain Indeks BB/TB a ida ila ih tidaik da ipa it memberikain ga imbaira in, 

a ipaika ih a inaik tersebut pendek, cukup tinggi ba idain, a ita iu kelebihain tinggi ba ida in 

menurut umurnya i. Da ila im pra iktek sering menga ila imi kesulitain da ilaim 

melaikukain pengukura in painja ing/tinggi ba ida in paida i kelompok bailitai. Denga in 

metode ini membutuhkain dua i maicaim a ilait ukur, pengukura in rela itif lebih laimai. 

Membutuhkain dua i oraing untuk melaikuka innya i.  

d) Indeks Ma issa i Tubuh Menurut Umur (IMT/U)  

Fa iktor umur sa inga it penting da ilaim menentukain staitus gizi. Ha isil 

pengukura intinggi ba idain da in berait baida in ya ing a ikura it, menjaidi tidaik berairti 

bilai tidaik disertaii denga in penentuain umur ya ing tepa it. Pengukura in sta itus gizi 

ba ilitai daipa it dilaikuka in denga in indeks aintropometri dain mengguna ika in Indeks 

Ma issa i Tubuh (IMT) (Kemenkes, 2017). 

2.1.2.7 Jenis Status Gizi Anak Balita  

Sta itus gizi a inaik ba ilitai dibedaika in menjaidi empait ya iitu sta itus gizi lebih staitus 

gizi ba iik, sta itus gizi kura ing da in buruk.  

1) Sta itus Gizi Lebih  

Penya ikit ini bersaingkuta in denga in energi di da ila im hidainga in ya ing 

dikonsumsi relaitif terhaida ip kebutuhain aitaiu pengguna ia innya i. Ora ing ya ing kelebihain 

berait ba idain bia isa inya i dika irenaika in kelebihain ja iringa in lemaik ya ing tida ik a iktif 



tersebut. Ka itegori bera it ba idain lebih (gizi lebih) menurut WHO NCHS ya iitu >+2 

SD. Tetaipi maisih ba inya ik pendaipa it di maisya ira ika it ya ing mengira i ba ihwa i aina ik ya ing 

gemuk a ida ilaih seha it, sehingga i ba inya ik ibu ya ing mera isa i baingga i ka ila iu aina iknya i 

gemuk, da in di saitu pihaik aida i ibu ya ing kecewai kailaiu melihait a inaiknya i tida ik 

segemuk a ina ik tetaingga inya i.  

Sebenairnya i kekecewaia in tersebut tidaik beraila isa in, aisa ilka in gra ifik 

pertumbuhain a inaik pa ida i KMS suda ih menunjukkain kena iikain ya ing kontinu setiaip 

bulain sesua ii lengkunga in gra ifik pa ida i KMS da in beraidai pa idai pitai wa irna i hijaiu, maika i 

a inaik tersebut paisti sehait. Lebih-lebih kaila iu aina ik tersebut menunjukkain 

perkembainga in mentail ya ing norma il. Untuk diaignosis obesita is ha irus ditemukain 

geja ilai klinis obesitais da in disokong denga in pemeriksaiain a intropometri ya ing ja iuh di 

a itais normail. Pemeriksaiain ini ya ing sering diguna ika in aida ilaih BB terhaida ip tinggi 

ba idain, BB terhaida ip umur dain tebailnya i lipa itain kulit. Bentuk mukai ainaik ya ing sta itus 

gizi lebih a itaiu obesitais tidaik proporsiona il, ya iitu hidung da in mulut relaitif kecil, 

da igu ga inda i, da in biaisa inya i a ina ik lebih cepa it mencaipa ii maisa i pubertais (Supa iriaisa i, 

2016).  

2) Sta itus Gizi Ba iik  

Sta itus gizi ba iik ya iitu kea ida iain dima inai a isupa in za it gizi sesua ii denga in a ida inya i 

pengguna ia in untuk aiktivita is tubuh. Ha il ini diwujudkain denga in a ida inya i kesela iraisa in 

a intaira i tinggi ba idain terhaida ip umur, berait ba idain terhaida ip umur dain tinggi ba ida in 

terhaida ip berait baida in. Menurut Aichmaid Djaieni S (2016) menya ita ika in tingka it gizi 

sesua ii denga in tingka it konsumsi ya ing menyeba ibka in tercaipa iinya i keseha ita in gizi 



sesua ii denga in tingka it konsumsi ya ing menyeba ibkain tercaipa iinya i keseha itain 

tersebut.  

Tingka it kesehaitain gizi ya ing ba iik iaila ih kesehaita in gizi optimum. Daila im 

kondisi ini jairinga in penuh oleh semuai za it gizi tersebut. Tubuh terbebais dairi 

penya ikit da in mempunya ii da iya i ta iha in setinggi-tingginya i. Aina ik ya ing sta itus gizi ba iik 

da ipait tumbuh dain kembaing seca ira i norma il denga in bertaimba ihnya i usia i. Tumbuh 

a itaiu pertumbuhain berkaiitain denga in maisa ila ih perubaihain daila im hail besair, jumlaih, 

ukura in a itaiu dimensi tingkait sel, orga in ma iupun individu, ya ing bisa i diukur denga in 

ukura in berait, painjaing, umur tulaing da in keseimbainga in metaibolik. Sedaingka in 

perkembainga in a ida ilaih berta imbaihnya i kema impuain da ilaim stuktur da in fungsi tubuh 

ya ing komplek da ilaim polai ya ing tera itur da in da ipait diraima ilkain, seba iga ii ha isil da iri 

proses pemaita inga in (Soetjiningsih, 2017).  

3) Sta itus Gizi Kura ing da in Sta itus Gizi Buruk 

Sta itus gizi kura ing terjaidi ka irenai tubuh kekurainga in sa itu a itaiu bebera ipai 

maica im zait gizi ya ing diperlukain. Ha il ya ing menyeba ibka in sta itus gizi kuraing ka irena i 

kekurainga in za it gizi ya ing dikonsumsi a itaiu mungkin mutunya i renda ih. Gizi kura ing 

pa idai daisa irnya i a ida ilaih ga inggua in pa ida i bebera ipai segi kesejaihteraia in perorainga in a itaiu 

maisya ira ika it ya ing diseba ibka in oleh tidaik terpenuhinya i kebutuhain a ikain za it gizi ya ing 

diperoleh dairi maika inain. Kura ing gizi ba inya ik menimpai a inaik khususnya i a ina ik ba ilitai 

ya ing berusia i di baiwa ih limai taihun ka irenai merupaika in golonga in ya ing renta in sertai 

pa idai fa ise ini kebutuhain tubuh aika in za it gizi meningka it kairenai selaiin untuk tumbuh 

juga i untuk perkembainga in sehingga i a ipa ibila i aina ik kuraing gizi da ipa it menimbulkain 

berbaiga ii penya ikit. Aikiba it staitus gizi kura ing a idaila ih Kekura inga in Energi Protein 



(KEP), Ainemia i Defisiensi Za it Besi, Ga inggua in Aikiba it Kekura inga in Yodium 

(GAiKY) da in Kekura inga in Vita imin Ai (KVAi).  

 

2.1.2.8 Klasifikasi status gizi 

Kla isifika isi staitus gizi a ina ik menurut Soekirmain (2015) dikelompokain sesua ii 

denga in indikaitor-indika itor sebaiga ii berikut : 

1) Indeks bera it ba idain menurut umur (BB/U) 

a) Gizi lebih jikai nilaii Z score > +2 SD 

b) Gizi ba iik jikai nilaii Z score diaintaira i -2 SD sa impaii +2 SD 

c) Gizi kura ing jika i nilaii Z score diaintaira i >-3 SD sa impa ii < -2SD 

d) Gizi buruk jikai nilaii Z score < -3 SD 

2) Indeks tinggi ba ida in menurut umur (TB/U) 

a) Pendek jikai nilaii Z score < -2 SD 

b) Norma il jikai nilaii Z score ≥ 2SD 

3) Indeks bera it ba idain menurut tinggi ba ida in (BB/TB) 

a) Gemuk jika i nilaii Z score > +2 SD 

b) Norma il jikai nia ili Z score ≥ -2 SD sa impa ii + 2 SD 

c) Kurus jika i nilaii Z score diaintaira i < -2 SD sa impaii ≥ -3 SD 

d) Kurus seka ili jikai nilaii Z score < -3 SD 

2.1.2.9 Penilaian status gizi 

Penilaiiain sta itus gizi diba igi menjaidi 2 ya iitu secaira i la ingsung da in ta ik la ingsung. 

Penilaiiain sta itus gizi seca irai la ingsung da ipa it dibaigi menjaidi empait penilaiia in ya iitu 

a intropometri, klinis, biokimiai, dain biofisik sedaingka in penilaiiain sta itus gizi tida ik 



laingsung da ipa it dibaigi tiga i ya iitu : survei konsumsi maika inain, sta itistik vitail dain faiktor 

ekologi. Metode ya ing diguna ika in da ila im penelitiain ini, untuk menentukain sta itus gizi 

diguna ika in indeks aintropometri. Aintropometri beraisa il dairi kaitai aintropos da in metros. 

A intropos airtinya i tubuh dain metros airtinya i ukurain. Jaidi aintropometri aida ilaih ukurain 

da iri tubuh. Aintropometri sainga it umum diguna ika in untuk mengukur staitus gizi da iri 

berbaiga ii ketidaikseimbainga in a inta irai a isupa in protein dain energi (Supairia isa i, 2016).  

Ga inggua in ini biaisa inya i terlihait dairi pola i pertumbuhain fisik dain proporsi 

jairinga in tubuh seperti lema ik, otot da in jumlaih a iir da ilaim tubuh. Indeks a intropometri 

ya ing umum diguna ika in da ilaim menilaii staitus gizi a ida ilaih berait ba ida in menurut umur, 

tinggi ba ida in menurut umur da in bera it ba ida in menurut tinggi ba ida in (Ra ihma idini et ail., 

2017). 

1) Indika itor BB/U 

Indika itor BB/U da ipa it normail, lebih rendaih a itaiu lebih tinggi setela ih dibaindingka in 

denga in sta inda ir WHO. Aipa ibilai BB/U normail digolongka in pa ida i sta itus gizi buruk. 

BB/U renda ih da ipait berairti berstaitus gizi kuraing a ita iu buruk BB/U tinggi da ipa it 

digolongka in bersta itus gizi lebih. 

a) Kelebiha in 

(1) Da ipa it denga in mudaih dain cepait dimengerti oleh maisya ira ika it umum. 

(2) Sensitif untuk melihait perubaihain sta itus gizi daila im jaingka i wa iktu pendek. 

(3) Da in da ipait mendeteksi kegemukain. 

b) Kelema ihain 

(1) Interpretaisi sta itus gizi da ipa it keliru aipa ibilai terdaipa it oedemai. 

(2) Da itai umur ya ing a ikura it sering sulit diperoleh. 



(3) Kesa ila iha in paida i sa iait pengukura in ka irenai pa ikaiia in aina ik ya ing tida ik dilepais 

da in aina ik bergera ik. 

(4) Ma isa ilaih sosia il budaiya i setempait ya ing mempenga iruhi oraing tua i untuk 

tidaik menimbaing a ina iknya i ka irena i diaingga ip seperti bairaing da iga inga in. 

2) Indika itor TB/U 

Indika itor TB/U da ipa it dinya ita ika in TB-nya i normail, kura ing da in tinggi menurut 

sta indair WHO. Ba igi ya ing TB/U kura ing menurut WHO dika itegorika in stunted ya ing 

diterjemaihkain “pendek, taik sesua ii umurnya i”. Tingka it kepairaiha innya i da ipa it 

digolongka in menjaidi ringa in, sedaing da in berait. Ha isil pengukura in mengga imba irka in 

sta itus gizi maisa i laimpa iu. Seseoraing ya ing tergolong pendek taik sesuaii umur 

kemungkina in keaida iain gizi ma isa i la ilu tida ik baiik. Berbeda i denga in berait ba idain 

rendaih ya ing diukur denga in BB/U ya ing mungkin daipa it diperbaiiki dailaim waiktu 

pendek, baiik pa ida i a inaik ma iupun dewa isa i. Indika itor TB/U mengga imba irkain sta itus 

gizi ma isa i la impaiu : 

a) Kelebiha in 

(1) Da ipa it mengga imbairka in riwa iya it gizi ma isa i laimpa iu. 

(2) Da ipa it dijaidika in indikaitor keaida ia in sosia il ekonomi penduduk. 

b) Kelema ihain 

(1) Kesulita in daila im melaikuka in pengukura in pa injaing ba ida in pa idai kelompok 

usia i bailitai. 

(2) Tidaik da ipait mengga imba irka in keaida iain gizi sa ia it ini. 

(3) Memerlukain daitai umur ya ing a ikura it ya ing sering sulit diperoleh di nega irai-

nega ira i berkembaing. 



(4) Kesa ila iha in sering dijumpaii paida i pembaica iain ska ila i ukur, terutaimai bilai 

dilaikuka in oleh petuga is non professiona il. 

3) Indika itor BB/TB 

Pengukura in a intropometri terbaiik a ida ilaih mengguna ika in indika itor BB/TB. 

Ukura in ini daipait mengga imba irka in staitus gizi sa ia it ini dengain lebih sensitif dain 

spesifik. Airtinya i merekai ya ing BB/TB kura ing, dikaitegorika in sebaiga ii kurus a itaiu 

wa isted. Indika itor BB/TB ini diperkenailka in oleh Jellife paida i taihun 1996 da in 

merupaika in indikaitor ya ing ba iik untuk menilaii sta itus gizi sa ia it ini, terutaimai bilai daitai 

umur ya ing a ikura it sulit diperoleh. Oleh ka irenai itu indikaitor BB/TB merupa ikain 

indikaitor independent terhaidaip umur. 

a) Kelebiha in 

(1) Independent terhaida ip umur dain ra is 

(2) Da ipa it menilaii staitus “kurus” da in “gemuk” dain kea ida iain ma iraismus a ita iu 

KEP bera it la iin. 

b) Kelema ihain 

(1) Kesa ila iha in paida i sa iait pengukura in kairenai pa ikaiia in aina ik tidaik dilepais aita iu 

bergera ik terus. 

(2) Ma isa ilaih sosia il budaiya i setempait ya ing mempenga iruhi oraing tua i untuk 

tidaik menimbaingka in a ina iknya i ka irena i diaingga ip seperti baira ing da iga inga in. 

(3) Kesulita in da ilaim melaikuka in pengukura in pa injaing a ita iu tinggi ba ida in a ina ik 

pa idai kelompok bailitai. 

(4) Kesa ila iha in sering dijumpaii paida i pembaica iain ska ilai ukur terutaimai bilai 

dilaikuka in oleh petuga is non professiona il. 



(5) Tidaik daipa it memberikain ga imba ira in aipa ikaih aina ik tersebut pendek normail 

a itaiu painja ing. Dia intaira i bermaicaim-ma icaim indeks aintropometri, BB/U 

merupaika in indikaitor ya ing pa iling umum diguna ika in sejaik 1972 da in 

diainjurka in juga i mengunaika in TB/U da in BB/TB untuk membedaika in 

a ipaika ih kekurainga in gizi terjaidi kronis aitaiu aikut. Kea ida ia in gizi kronis a itaiu 

a ikut menga indung a irti terjaidi keaida ia in ya ing dihubungka in denga in ma isa i 

lailu dain wa iktu sekairaing. Pa ida i keaida ia in kura ing gizi kronis. BB/U da in 

TB/U renda ih tetaipi BB/TB norma il. Kondisi ini sering disebut denga in 

stunting, pa idai 2008. WHO lebih menga injurkain pengguna ia in BB/TB, 

ka irenai menghila ingka in fa iktor umum ya ing menurut penga ila ima in sulit 

didaipa it secaira i benair, khususnya i di da iera ih terpencil dimaina i terdaipa it 

maisa ila ih pencaitaitain kela ihirain. lndeks BB/TB juga i mengga imba irkain 

keaida ia in kuraing gizi a ikut wa iktu sekaira ing, wa ila iupun tidaik da ipait 

mengga imba irka in keaida iain gizi wa iktu laimpa iu. 

 

2.2 Kerangka Teori 

Berda isa irka in uraiia in dairi berbaiga ii literaitur sertai berbaiga ii penelitiain ya ing 

dilaikuka in pa irai peneliti sebelumnya i tentaing fa iktor-fa iktor ya ing berka iitain denga in sta itus 

gizi a ina ik bailitai, maika i daipa it dikaita ikain ba ihwa i staitus gizi a ina ik ba ilitai ditentukain oleh 

berbaiga ii fa iktor ya ing terdiri da iri penyeba ib laingsung da in tidaik la ingsung. 

Fa iktor penyeba ib laingsung, ya iitu a isupa in maika ina in dain penya ikit infeksi ya ing 

terkaiit saitu saimai laiin. Aipa ibila i aina ik tidaik mendaipaitka in aisupa in maikaina in ya ing tida ik 

cukup aika in memiliki daiya i ta iha in tubuh ya ing renda ih terhaidaip penya ikit. Fa iktor 



penyeba ib gizi kura ing juga i da ipa it disebaibka in oleh tiga i faiktor penyeba ib tidaik laingsung 

seperti ketersediaia in dain pola i konsumsi pa inga in da ilaim rumaih ta ingga i, polai penga isuh 

a inaik, ja ingka iua in da in mutu pelaiya ina in keseha itain. Rendaihnya i kua ilita is konsumsi painga in 

dipenga iruhi oleh kuraingnya i a ikses ruma ih taingga i da in ma isya ira ika it terhaida ip painga in, 

ba iik aikses pa inga in ka irenai maisa ilaih ketersediaia in maiupun tingkait pendaipaita in ya ing da ipa it 

berpenga iruh pa idai da iya i beli rumaih ta ingga i terha idaip pa inga in, pola i a isuh, pela iya ina in 

kesehaita in dain sa initaisi lingkunga in dipenga iruhi oleh pendidikain, pelaiya ina in keseha itain, 

informaisi, pelaiya ina in kelua irga i berencaina i, sertai kelembaiga ia in sosia il ma isya ira ika it untuk 

pemberdaiya ia in maisya ira ika it khususnya i perempuain. Untuk lebih jelaisnya i va iria ibel-

va iria ibel ya ing berhubunga in denga in sta itus gizi tersebut ditunjukkain dailaim skemai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak cukup 

Persediaan pangan 

Pola asuh 

anak tidak 

memadai 

Sanitasi dan air 

bersih/pelayanan 

kesehatan dasar 

tidak memadai 

 

Kurangnya pemberdayaan wanita dan keluarga, 

kurang pemanfaatan sumberdaya masyarakat 

 

Penyebab Kurang Gizi 

Kurang gizi Dampak 

Makanan tidak seimbang Infeksi Penyebab 

langsung 

Penyebab 

tidak 

langsung 

Kurang pendidikan 

Pengetahuan dan 

ketrampilan 

Pokok 

masalah di 

masyarakat 

Pengangguran, inflasi, kurang pangan dan kemiskinan 

Akar 

masalah 

 

Krisis Ekonomi, Politik, dan 

Sosial 

 



Ga imba ir 2.1 Kera ingka i Teori 

Sumber : UNICEF (1988) denga in penyesua iia in da ila im buku Tumbuh Kemba ing 

Aina ik oleh Soetjiningsih (2017) 

2.3 Kerangka konsep 

 Berda isa irka in kepustaika iain, diketaihui ba ihwa i bainya ik fa iktor ya ing da ipa it 

menyeba ibka in terjaidinya i kekura inga in gizi, naimun daila im penelitiain ini tidaik semuai 

fa iktor daipa it diaina ilisis. Daila im penelitiain ini ya ing dia ina ilisis ha inya i pengeta ihua in ibu 

tentaing gizi, pola i aisuh, tingka it pendaipa itain keluairga i, jumlaih ainggota i keluairga i, 

ketersediaia in pa inga in, PHBS, da in riwa iya it penya ikit infeksi. Ma ika i da ipait disusun 

keraingka i konsep seba iga ii berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga imba ir 2.2. Kera ingka i Konsep 

 

 

- Pengetahuan ibu 

- Pola asuh  

- Tingkat pendapatan 

keluarga  

- Besar keluarga 

- Ketersediaan pangan 

- PHBS  

- Riwayat Penyakit Infeksi 

Kejadian  

Malnutrisi Balita  

Independent Dependent 


